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A. LATAR BELAKANG 

           Indonesia sebagai salah satu negara maritim peran penting kapal sebagai 

salah satu moda transportasi sangatlah penting untuk menunjang kebutuhan hidup 

manusia itu sendiri , Dalam era pembangunan yang sedang berkembang saat ini 

peran tersebut sangat di butuhkan untuk mengatasi sumber daya perairan 

khususnya di laut Kemajuan teknologi membawa perkembangan dalam bidang 

pendidikan, tata hubungan sosial dan pergaulan masyarakat, yang mana hal ini 

akan berpengaruh terhadap tingkah laku manusia.Banyak mesin-mesin, bahan 

bahan maupun proses-proses baru yang ditemui sebagai hasil kemajuan teknologi. 

Tetapi kemajuan teknologi juga dapat merugikan bila tidak ditangani dengan baik, 

yaitu dalam bentuk bahaya baru yang muncul seperti kecelakaan kerja. Tidak 

jarang suatu usaha dibidang perkapalan karena kurang teliti dalam perawatan dan 

pekerjaannya mengakibatkan jiwa manusia menjadi korban. Walau bagaimanapun 

kecelakaan tidak terjadi dengan sendirinya, akan tetapi ada yang menyebabkannya 

(Daryanto, 2010).  

              Kapal adalah alat transportasi laut yang berguna untuk mengangkut 

penumpang dan barang. Dalam dunia perdagangan dan transportasi, angkutan laut 

merupakan sarana yang sangat penting, karena barang atau penumpang yang 

diangkut bisa lebih banyak dari pada menggunakan angkutan darat. Keselamatan 

dan kesehatan kerja adalah suatu kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, nyaman dan cara peningkatan serta pemeliharaan kesehatan tenaga 

kerja baik jasmani, rohani dan sosial. Keselamatan secara khusus bertujuan untuk 

mencegah atau mengurangi kecelakaan diatas kapal dan untuk mengamankan 
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awak kapal serta barang-barang yang dibawa agar selamat sampai tempat 

tujuan.Namun, banyak sekali kejadian kecelakaan di laut seperti tubrukan, 

kebakaran, kecelakaan kerja awak kapal dan sebagainya. Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan hal-hal tersebut terjadi yaitu karena cuaca, human eror dan 

kurangnya perhatian awak kapal terhadap pemakaian alat keselamatan.Komponen 

terpenting dalam menjaga keselamatan jiwa dan keselamatan peralatan kerja 

adalah pengetahuan tentang penggunaan perlengkapan keselamatan kerja bagi 

awak kapal.Permasalahan keselamatan diri di atas kapal masih sering diabaikan 

oleh semua awak kapal, akibatnya sering terjadi kecelakaan kerja di atas kapal. 

Hal ini bisa terjadi karena kurang disiplinnya para awak kapal dalam 

menggunakan fungsi dari Personal Safety Equipment.Personal Safety Equipment 

adalah perlengkapan kerja yang harus dikenakan oleh pekerja pada lingkungan 

kerja tertentu dengan tujuan untuk mengurangi dampak kecelakaan kerja. 

Personal Safety Equipment sangat penting digunakan pada saat bekerja, karena 

apabila awak kapal tidak mengindahkan tentang keselamatan di kapal dan 

menggunakan alat perlindungan diri pada saat bekerja, maka ini sangat merugikan 

perusahaan kapal, penumpang dan awak kapal. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) merupakan suatu upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan para 

pekerja dan lingkungannya. Penerapan K3 diharapkan dapat mengoptimalkan 

proses pekerjaan, sehingga para pekerja dapat bekerja dengan selamat, sehat, 

aman, dan nyaman (Sucipto, 2014). Alat pelindung diri adalah sebuah alat 

perlengkapan yang di pakai oleh awak kapal ketika sedang bekerja sesuai dengan 

bahaya dan juga resiko dari masing-masing pekerjaan yang dilakukan. 

Kepentingan peningkatan K3 di sektor maritim, maka tanggung jawab tambahan 

harus dilakukan oleh industri pelayaran dan pelabuhan, terutama dalam 

merancang dan menetapkan langkah-langkah praktis yang ditetapkan 

International Maritime Organisation (IMO), untuk mencegah dan menekan 

tindakan-tindakan pelanggaran hukum terhadap pelayaran (Sekretariat Negara 

Republik Indonesia, 2008). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dalam 

berbagai aspeknya. Selain untuk menjaga keselamatan dan kesehatan bagi semua  

penumpang dan awak kapalnya, penerapan K3 berfungsi utuk menjaga 

kehandalan sistem transportasi tersebut. 
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                Untuk memastikan Keselamatan Dan kesehatan kerja di atas kapal, 

maka pemerintah dalam hal ini menteri perhubungan menetapkan peraturan yang 

dituang dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 62 Tahun 2019 tentang 

standar pelayanan minimal angkutan penyebrangan dan PM 115 tahun 2016 

tentang tata cara pengangkutan kendaraan diatas kapal. Pada Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 62 Tahun 2019 tersebut mengatur standar pelayanan yang 

harus meliputi beberapa aspek yaitu: Keselamatan, Keamanan, Kenyamanan, 

Kemudahan dan,Kesetaraan. Pada Peraturan menteri Perhubungan Nomor 115 

tahun 2016 mengatur tentang tata cara pengangkutan kendaraan yang baik diatas 

kapal.Peraturan tentang pelayaran di Indonesia sudah ada tetapi masih sering 

terjadi kecelakaan pelayaran di perairan Indonesia.Kecelakaan tak hanya terjadi 

pada pelabuhan pelabuhan besar, kenyataanya, hal ini sering terjadi pada 

pelayaran rakyat.  

              Keselamatan  dan Kesehatan Kerja (K3).  Menurut  Hariandja  (2007) K3  

merupakan aspek  yang  penting   dalam  usaha  meningkatkan  kesejahteraan   

serta  produktivitas karyawan. Keselamatan   kerja   tinggi   akan   menekan   

tingkat   kecelakaan yang menyebabkan sakit, cacat, dan kematian dapat ditekan 

sekecil mungkin. Keselamatan kerja  rendah maka  akan  berpengaruh  buruk  

terhadap  kesehatan  sehingga  berakibat pada produktivitas yang  menurun. 

Dalam beberapa tahun terakhir telah terjadi lebih dari 5.000 kematian saat 

bekerja(Friend & Khon, 2007).  Menurut  data  Internasional  Labour  Organitation  

(ILO)  pada  tahun  2010 tercatatnya setiap tahunnya lebih dari 2 juta orang yang 

meninggal akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja, sekitar 160 juta orang 

menderita penyakit akibat kerja dan terjadi   sekitar   270   juta   kasus   kecelakaan 

kerja   pertahun   di   seluruh   dunia (Ramli 2012). Menurut International Labor 

Organization (ILO),  tingkat  kecelakaan kerja    dan berbagai    ancaman   

Keselamatan    dan   Kesehatan Kerja  (K3)    di  Indonesia  masih  cukup  tinggi, 

di  Indonesia  setiap  100.000  tenaga  kerja  terdapat  20    korban    fatal    akibat    

kecelakaan    kerja.    Sehingga    menurut    kalkulasi  ILO,  kerugian    yang    

harus    ditanggung    akibat   kecelakaan    kerja    di    negara-negara berkembang,  

termasuk  Indonesia  juga  tinggi,  mencapai    4%    dari    produk   nasional  bruto  

(PNB) (Budianto, 2014).Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu kegiatan 

untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman dan cara peningkatan 

serta pemeliharaan kesehatan tenaga kerja baik jasmani, rohani dan sosial. 
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Keselamatan dan kesehatan kerja secara khusus bertujuan untuk mencegah atau 

mengurangi kecelakaan dan akibatnya, dan untuk mengamankan kapal, peralatan 

kerja, dan produk hasil tangkapan. Secara umum harus diketahui sebab-sebab dan 

pencegahan terhadap kecelakaan, peralatan, serta prosedur kerjanya di atas kapal.  

Secara khusus prosedur dan peringatan bahaya pada area tahapan kegiatan operasi  

penangkapan perlu dipahami dengan benar oleh seluruh awak kapal didalam 

menjalankan tugasnya. Komponen terpenting dalam menjaga keselamatan jiwa 

dan keselamatan peralatan kerja adalah pengetahuan tentang penggunaan 

perlengkapan keselamatan kerja bagi awak kapal, utamanya adalah awak kapal 

bagian dek.Penggunaan alat perlengkapan keselamatan kerja ini telah di 

standarisasi baik secara nasional maupun internasional, sehingga wajib digunakan 

ketika akan melaksanakan kegiatan kerja utamanya adalah kegiatan kerja di dek 

utama.Terdapat beberapa macam perlengkapan keselamatan kerja, mulai dari 

pelindung kepala, badan hingga kaki telah disiapkan. Dengan demikian 

kenyamanan kerja pada lingkungan kerja dapat tercipta, dan kecelakaan yang 

diakibatkan karena faktor kelalaian manusia maupun faktor karena kelelahan 

bahan resiko yang ditimbulkannya dapat diperkecil atau dihindari. (Suma’mur, 

2009). Tidak jarang suatu pekerjaan baik didarat maupun dikapal serta apapun 

bentuknya, karena kurang memperhatikan keselamatan sehingga menimbulkan 

korban. Akhirnya kemajuan yang dicapai menjadi kurang berarti dan dapat 

membahayakan kehidupan pekerjanya. Kecelakaan selain menjadi hambatan-

hambatan langsung, juga merupakan kerugian-kerugian tidak langsung yakni 

kerusakan mesin dan peralatan kerja, terhentinya pekerjaan dan proses produksi 

untuk beberapa saat, kerusakan pada lingkungan kerja dan sebagainya. Berikut 

adalah fenomena yang pernah penulis alami yang terjadi di atas kapal KM 

DHANA BAHARI 2 

Table 1.1 Kecelakaan kerja di KM DHANA BAHARI 2 

Temapat dan tanggal kejadian Kejadian Sebab 

Surabaya 12 Oktober 2021 Saat AB berada di palka 

melakukan pekerjaan 

chipping tidak 

menggunakan kaca mata 

Karat dari chipping masuk 

mengenai mata 
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Pontianak 07 Januari 2022 Saat mandor berjalan  

di kamar mesin tidak  

menggunakan safety 

shoes 

Mandor terpeleset dan 

mengalami memar di 

bagian kaki 

 

             pada tanggal 21 juni 2021 jam 10.00 wit kapal sedang berada di 

Pelabuhan melakukan kegiatan bongkar muat ABK deck mengalami kecelakaan 

patah pergelangan tangannya , yang sedang melakukan pekerjaan membersihkan 

lantai di dek bagian tengah ABK  terpeleset karena dalam melekukan pekerjaan 

lupa menggunakan Safety Shoes yang mengakibatkan pergelangan tangan ABK  

tersebut patah.  

            Maka demi terwujudnya pelaksanaan Safety Management System(SMS) 

diatas kapal yang nyata sehingga prosedur-prosedur kerja sesuai checklist yang 

standar sesuai dengan ISM Code benar-benar dilaksanakan dan melihat yang 

terjadi dikapal sangat jauh dari standar yang ada yaitu mengenai penerapan 

prosedur keselamatan. Yang jelas-jelas di atas kapal sudah memiliki prosudur dan 

form-form yang mesti digunakan setiap akan melakukan pekerjaan yang banyak 

mengandung resiko kerja yang tinggi tentang keselamatan , Kesehatan , kerja  

contoh form-form yang dimiliki oleh kapal KM DHANA 2 . 

             Kejadian yang terjadi di atas kapal KM DHANA 2 membuat penulis 

melakukan pengecekan ulang terhadap awak kapal yang sudah atau belum 

memiliki sertifikat keterampilan yang di miliki oleh awak kapal :         

Mempertimbangkan hal tersebut maka penulis mencoba mengangkat sebuah 

makalah untuk dapat menjadi bahan perbaikan dari keadaan yang ada dan 

mengembangkan ilmu yang penulis dapat berdasarkan pengalaman selama kerja 

di atas kapal KM DHANA BAHARI 2 dengan jabatan sebagai nahkoda periode 

2021 sampai 2022 dengan judul : 

“ OPTIMALISASI  ALAT PELINDUNG DIRI (APD) DI ATAS KAPAL KM 

DHANA BAHARI 2 “ 

B.  IDENTIFIKASI, BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH 

     1. Identifikasi masalah 

         Berdasarkan uraian pada bab berikutnya maka dapat di identifikasi beberapa masala 

         Yang timbul di antaranya adalah : 

a. Kurangnya keterampilan ABK dalam penggunaan alat pelindung diri. 
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b. Kurangnya pelatihan tentang prosedur  keselamatan kerja 

c. Kurangnya pemahaman keselamatan kerja yang  dilaksanakan di atas kapal 

    2.  Batasan masalah 

         Setelah masalah di identifikasi maka untuk tahap selanjutnya perlunya masalah ters 

         but diberikan Batasan mengingat betapa meluasnya permasalahan yang mungkin ter 

         jadi, dimana penulis mengadakan penelitian langsung selama bekerja di atas     kapal  

         KM DHANA BAHARI 2 dari periode 2021 sampai dengan 2022, Penulis  membat 

         asi masalah yaitu : 

a. Kurangnya keterampilan ABK dalam penggunaan alat pelindung diri. 

b. Kurangnya pelatihan tentang prosedur keselamatan kerja. 

3.   Rumusan masalah 

       Berdasarkan perumusan di atas, Maka penulis merumuskan permasalahan yang  

      akan dibahas pada bab selanjutnya sebagai berikut : 

a. Mengapa keterampilan ABK masih kurang dalam penggunaan alat pelindung diri 

pada saat bekerja ? 

b. Mengapa pelatihan dan prosudur keselamatan kerja di atas kapal masih kurang ? 

C.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN   

      1. Tujuan penelitian 

          Tujuan dari penelitian tentang penerapan Safety Management System Yaitu : 

a. Agar penulis dapat mengetahui penyebab ABK masih kurangnya keterampilan 

tentang pelaksanaan penerapan Manajemen Kesehatan dan keselama kerja yang 

dilakukan di atas kapal KM. DHANA 2 

b. Untuk mengetahui penyebab kurangnya ABK pelatihan tentang prosudur darurat 

di atas kapal 

c. Untuk menerapkan kedisiplinan dan tanggung jawab masing-masing terhadap 

tugasnya  

2.  Manfaat penelitian 

             a. Secara teoritis 

                 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi, referensi, kajian atau   

                 Pun Sebagai sumbangan pemikiran bagi para pelaut dan anak buah kapal agar  

                 Mengetahui tentang pentingnya penerapan keselamatan , Kesehatan , kerja   

                 ( K3 ) .            

           b. Secara praktis 

            1. Untuk memberikan sumbangsih pemikiran kepada perusahaan pelayaran  
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                      dan rekan pelaut supaya lebih memahami dan memperhatikan manajemen    

               keselamatan di atas kapalnya . 

           2. Untuk menyelesaikan salah satu tugas akhir Mariner bagi pemegang sertifik 

               at ahli   nauika tingkat I. dan kewajiban bagi setiap program Pendidikan  pel 

               aut tingkat I nautika, guna memenuhi salah satu persyaratan untuk  mendap 

               apatkan pengukuhuan dari pemerintah untuk menyandang predikat Master   

D. Waktu dan tempat Penelitian 

        Dalam sebuah penelitian dibutuhkan waktu dan tempat sebagai obyek penelitian.        

        adapun waktu dan tempat penelitian dalam makalah ini yaitu : 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan saat penulis bekerja sebagai Master di atas kapal KM DHANA 2 

sejak 27 Mei 2021 sampai dengan 15 Febuari 2022 dan dengan wawancara bersama 

kawan-kawan seprofesi sebagai pelaut. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di atas KM DHANA 2 berbendera indonesia dengan isi kotor 

2377 T milik PT RAPUTRA JAYA yang beroperasi di Indonesia bagian timur. 

E. Sistematika Penulisan 

Penulisan makalah ini disajikan sesuai dengan sistematika penulisan makalah yang telah 

ditetapkan dalam buku pedoman penulisan makalah yang dianjurkan oleh STIP 

Jakarta.Dengan sistematika yang ada maka diharapkan untuk mempermudah penulisan 

makalah ini secara benar dan terperinci. Makalah ini terbagi dalam 4 (empat) bab sesuai 

dengan urutan penelitian ini. Adapun sistematika penulisan makalah ini adalah sebagai 

berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang informasi umum yaitu latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. Latar belakang sebagai alasan penulis memilih judul tersebut dan 

mendeskripsikan beberapa permasalahan yang terjadi berkaitan dengan judul. Identifikasi 

masalah yang menyebutkan poin permasalahan di atas kapal. Batasan masalah, 

menetapkan batas-batas permasalahan dengan jelas dan menentukan ruang lingkup 

pembahasan dalam makalah. Rumusan masalah merupakan permasalahan yang paling 

dominan terjadi di atas kapal dalam bentuk kalimat tanya. Tujuan dan manfaat merupakan 
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sasaran yang akan dicapai atau diperoleh beserta gambaran kontribusi dari hasil penulisan 

makalah ini. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka, yang diambil dari beberapa kutipan buku dan kerangka 

pemikiran. Tinjauan pustaka membahas beberapa teori yang berkaitan dengan rumusan 

masalah dan dapat membantu untuk mencari solusi atau pemecahan yang tepat. Kerangka 

pemikiran merupakan skema atau alur inti dari makalah ini yang bersifat argumentatif, 

logis dan analitis berdasarkan kajian teoris, terkait dengan objek yang akan dikaji. 

 

BAB III ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan deskripsi data yang merupakan data yang diambil dari lapangan berupa 

spesifikasi kapal dan pekerjaannya, pengamatan pada fakta   

yang terjadi di atas kapal sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Fakta dan kondisi 

disini meliputi waktu kejadian dan tempat kejadian yang sebenarnya terjadi di atas kapal 

berdasarkan pengalaman penulis. Analisis data adalah hasil analisa faktor-faktor yang 

menjadi penyebab rumusan masalah, pemecahan masalah di dalam penulisan makalah ini 

mendeskripsikan solusi yang tepat dengan menganalisis unsur-unsur positif dari 

penyebab masalah. 

 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan tepat berdasarkan 

hasil analisis dan sehubungan dengan faktor penyebab pada rumusan masalah. Serta saran 

yang merupakan pertanyaan singkat dan tepat berdasarkan hasil pembahasan sebagai 

solusi dari rumusan masalah yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan 

dicapai. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

    BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A.   TINJAUAN PUSTAKA 

       1. Pengertian Optimalisasi 

                       Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi opti      

           malisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien.me  

           nurut kamus besar Bahasa Indonesia (Depdikbud : 1995: 628) optimalisasi berasa 

           dari kata optimal yang berarti terbaik,tertinggi.Optimalisasi banyak juga diartika     

           sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari kegiatan – kegiatan   

           yang dilaksanakan.Menurut (Winardi :1996:363) optimalisasi adalah ukuran  

           yang menyebabkan tercapainya tujuan. Secara umum optimalisasi adalah  pencar 

           ian nilai terbaik dari yang tersedia dari beberapa fungsi yang diberikan pada   

           suatu konteks. 

       2. Pengertian Penerapan 

               Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain, penerapan adalah hal, 

cara atau hasil (Badudu & Zain, 1996:1487). Adapun menurut Lukman Li. 

Penerapan adalah mepraktekkan, memasangkan (Ali,1995:1044). Berdasarkan 

pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan merupakan sebuah 

tindakan yang dilakukan baik secara individual maupun kelompok dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan. Adapun unsur-unsur 

penerapan meliputi: 

a.   Adanya program yang dilaksanakan   

b. Adanya kelompok target, yaitu masyarakat yang menjadi sasaran dan diharap 

    kan akan menerima manfaat dari perorangan tersebut. 

c. Adanya pelaksanaan, baik organisasi atau perorangan yang bertanggung jawab   

    dalam pengelolaan pelaksanaan maupun pengawasan dari proses penerapan       

    tersebut (Wahab, 1990 : 45 ) 
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3. Alat Keselamatan dan Kesehatan Kerja diatas Kapal            

           a. Alat-alat Keselamatan 

            Menurut Lewis (1993:292), alat-alat keselamatan yaitu segala sesuatu yang 

berguna untuk menyelamatkan hidup, bagian dari ketentuan, biasanya dilengkapi 

peralatan yang berada di atas kapal dalam sebuah pelayaran.Sebelum kapal 

meninggalkan pelabuhan dan setiap waktu selama dalam pelayaran, semua alat-alat 

penolong harus dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan. Selain itu Alat 

keselamatan pada dasarnya merupakan alat yang sangat penting,sebab alat tersebut 

adalah upaya terakhir dalam usaha melindungi pekerja setelah upaya rekayasa 

(Hindratmo,Astria, 2016).Jadi alat keselamatan kerja adalah segala sesuatu yang 

berguna dan digunakan sebagai pelindung untuk menyelamatkan hidup dan sebagai 

upaya terakhir dalam melindungi diri. Peranan dalam penggunaan alat-alat 

keselamatan kerja merupakan salah satu usaha untuk mencegah atau mengurangi 

adanya kecelakaan pada saat kerja.Oleh karena itu diharapkan seluruh awak kapal 

atau ABK yang bekerja di kapal agar selalu menggunakan alat-alat keselamatan 

pada saat kerja di dek maupun di kamar mesin guna menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan terjadi seperti kecelakaan.Keselamatan kerja merupakan prioritas utama 

bagi seorang pelaut profesional saat bekerja di atas Kapal. Semua perusahaan 

pelayaran memastikan bahwa kru mereka mengikuti prosedur keamanan pribadi 

dan aturan untuk semua operasi yang dibawa di atas kapal. Untuk mencapai 

keamanan maksimal di kapal, langkah dasar adalah memastikan bahwa semua crew 

Kapal memakai peralatan pelindung pribadi mereka dibuat untuk berbagai jenis 

pekerjaan yang dilakukan pada kapal. 

     b. Kesehatan Kerja 

                     Kesehatan kerja adalah suatu usaha tentang cara-cara peningkatan dan pem 

         eliaran kesehatan tenaga kerja pada tahap yang setinggi-tingginya baik jasmani, ro 

         hani maupun sosial.Kecelakaan dengan segala bentuk dan akibatnya dapat merugi   

kan pengusaha dan masyarakat, karena kecelakaan kerja akan menimbulkan 

penderitaan lahir batin dan kerugian yang bersifat ekonomis. Jadi K3 adalah 

masalah bersama dari semua pihak yang terlibat dalam proses produksi barang dan 

jasa, yaitu pemerintah, pengusaha/pengurus tenaga kerja dan masyarakat. 

Adapun sasaran dan tujuan yang akan dicapai dari adanya Undang-undang N0.1. 

Tahun 1970 secara umum adalah : 
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Memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja agar selalu dalam keadaan selamat 

dan sehat dalam melaksanakan pekerjaan untuk meningkatkan kesejahteraan, 

produksi dan memberikan perlindungan terhadap orang lain yang berada di tempat 

kerja agar selalu selamat dan memberikan perlindungan terhadap setiap sumber 

produksi agar selalu dapat dipakai dan digunakan secara aman           

c. Keselamatan Kerja 

Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000:63), keselamatan kerja adalah suatu 

usaha atau kegiatan untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, mencegah 

semua bentuk kecelakaan.Jadi definisi keselamatan kerja adalah sarana utama 

untuk pencegahan kecelakaan, cacat dan kematian sebagai akibat kecelakaan 

kerja.(Lewis 1993:292) Jadi definisi dari alat-alat keselamatan terhadap 

keselamatan kerja adalah suatu alat untuk menyelamatkan hidup seseorang dalam 

melakukan suatu kegiatan untuk mencegah semua bentuk kecelakaan kerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang aman.(Suma’mur, 1991) Peran Nakhoda dalam 

hal ini sangatlah penting dalam memberikan pemahaman kepada anak buah kapal 

mengenai pentingnya alat-alat keselamatan baik itu alat-alat keselamatan 

perorangan maupun alat-alat keselamatan umum seperti sekoci.Untuk itu Nakhoda 

perlu mengadakan Safety Meeting yang diadakan satu bulan sekali tentang 

pentingnya alat-alat keselamatan dan memberikan himbauan kepada setiap anak 

buah kapal yang baru naik diwajibkan untuk ikut Familiarization, serta diadakan 

pelatihan-pelatihan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan,memperbaharui 

dan menempel poster-poster serta prosedur kerja tentang keselamatan kerja 

ditempat yang sering dilihat orang yaitu di gang-gang, disalon,dan di dinding-

dinding kapal Nakhoda juga menekankan kepada para perwira kapal supaya 

memantau anak buah kapal atau anak buahnya didalam melaksanakan suatu 

pekerjaan agar bertindak sesuai dengan aturan keselamatan yang telah ditetapkan. 

Serta selalu serius dalam segala hal baik itu pada saat latihan keadaan darurat 

maupun dalam kegiatan pekerjaan yang lain sehingga anak buah kapal selalu siap 

dalam kondisi apapun dan selalu bertanggung jawab akan tugas masing-masing. 

4. Penyebab Terjadinya Kecelakaan di atas kapal. 

Suatu kecelakaan sering terjadi diakibatkan oleh lebih dari satu sebab.Kecelakaan 

dapat dicegah dengan menghilangkan hal-hal yang menyebabkan kecelakaan 

tersebut. Ada dua sebab utama terjadinya suatu kecelakaan. Pertama, tindakan yang 

tidak aman. Kedua, Kondisi kerja yang tidak aman. Orang yang mendapatkan 
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kecelakaan luka-luka sering disebabkan oleh orang lain atau karena tindakannya 

sendiri yang tidak menunjang keamanan. Menurut Poerwanto (1987:4) bahwa 85 % 

kecelakaan disebabkan oleh perbuatan manusia yang salah (Unsafe Human Act), 

walaupun sebenarnya telah ada sebab-sebab lain yang tidak terlihat. Menurut buku 

Badan Diklat Perhubungan, BST, Modul 4: Personal Safety and Social 

Responsibility, Departemen Perhubungan (2000:54). Menjelaskan bahwa terjadinya 

kecelakaan ditempat kerja dapat dikelompokkan secara garis besar menjadi 3 

penyebab : 

       a. Tindakan tidak aman dari manusia (unsafe human acts), misal: 

1) Bekerja tanpa wewenang 

2) Gagal untuk memberi peringatan 

3) Bekerja dengan kecepatan 

4) Menyebabkan alat pelindung tak berfungsi 

5) Menggunakan alat yang rusak. 

6) Bekerja tanpa proseduryang aman 

7) Tidak memakai alat-alat keselamatan kerja. 

8) Menggunakan alat secara salah 

9) Melanggar peraturan keselamatan kerja. 

10) Bergurau di tempat kerja 

     11) Mabuk, ngantuk dan lain-lain. 

b. Seseorang melakukan tindakan tidak aman atau keselamatan yang  mengak  

            ibatkan kecelakaan disebabkan karena : 

1) Tidak tahu. 

Yang bersangkutan tidak mengetahui bagaimana melakukan pekerjaan dengan 

aman dan tidak tahu bahaya-bahayanya sehingga terjadi kecelakaan. 

2) Tidak mampu / tidak biasa. 

Yang bersangkutan telah mengetahui cara yang aman, bahaya-bahayanya, tapi 

karena belum mampu / kurang ahli, akhirnya melakukan kesalahan dan gagal. 

3) Tidak mau. 

Walaupun telah mengetahui dengan jelas cara kerja / peraturan dan bahaya-

bahaya yang ada serta yang bersangkutan mampu / biasa melakukannya, tapi 

karena kemauan tidak ada, akhirnya melakukan kesalahan dan mengakibatkan 

keclakaan. 
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c. Keadaan tidak aman (unsafe condition), misalnya: 

1) Peralatan pengamanan yang tidak memenuhi syarat. 

2) Bahan / peralatan yang rusak atau tidak dapat dipakai. 

3) Ventilasi dan penerangan kurang. 

4) Lingkungan yang terlalu sesak, lembab dan bising. 

5) Bahaya ledakan / terbakar. 

6) Kurang sarana pemberi tanda. 

7) Keadaan udara beracun: gas, debu , uap 

5. Peraturan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Menurut Badan Diklat Perhubungan (2000:64), Undang-Undang No.1 tahun 1970 

tentang keselamatan kerja terdiri dari 11 Bab dan 18 pasal, walaupun UU ini disebut 

UU Keselamatan Kerja, namun materi yang diaturnya mencakup juga kesehatan 

kerja. Undang- undang ini mempunyai sasaran dan tujuan sebagai berikut : 

a) Tujuan secara umum : 

1)   Memberikan perlindungan terhadap tenaga kerja agar selalu dalam keadaan  

    Selamat dan sehat dalam melaksanakan pekerjaan, untuk meningkatkan kese 

    Jahteraan produksi dan produktivitas nasional. Memberikan perlindungan   

    terhadap orang lain yang berada ditempat kerja, agar selalu selamat dan  

    sehat. 

            2)  Memberikan perlindungan terhadap setiap sumber produksi agar selalu dapat   

                     Dipakai dan digunakan secara aman dan efisien. 

b.  Tujuan secara khusus : 

1)  Mencegah dan atau mengurangi kecelakaan dan akibatnya 

2)  Mengamankan mesin, pesawat, instalasi, alat peralatan kerja, bahan dan hasil pro 

     duksi menurut ILO dan WHO Joint Commitee on Occuptional health 1950, dikata 

     kan usaha kesehatan kerja haruslah ditujukan untuk  

3) Mengingatkan dan memelihara kesehatan karyawan laut pada kondisi yang sebaik  

         baiknya.menghindarkan para karyawan dari gangguan kesehatannya yang mungkin            

         timbul akibat kecelakaan kerja. 

4) melindungi karyawan laut dari pekerjaan-pekerjaan yang mungkin dapat mempen 

    garuhi kesehatan. 

5)  Menempatkan karyawan laut pada tempat yang sesuai dengan kondisi sosiologis  

          masing-masing. 
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          1. Undang-Undang No.1 tahun 1970 

              Undang-undang ini tentang keselamatan kerja terdiri dari 11 bab dan 18 pasal.  

              dalam pasal 1, dijelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam UU. keselamatan   

              kerja dan  pengertiannya. 

a. Tempat kerja ialah ruangan atau lapangan, terbuka atau tertutup, bergerak atau     

Tetap,yang menjadi tempat tenaga kerja bekerja atau yang sering dimasuki 

tenaga kerja untuk keperluan suatu usaha dan terdapat sumber atau sumber-

sumber bahaya sebagai mana terpencil dalam pasal-pasal Undang-Undang 

Keselamatan Kerja. termasuk tempat kerja ialah semua ruangan, lapangan, 

halaman dan sekelilingnya yang merupakan bagian-bagian atau yang 

berhubungan tempat kerja tersebut (ayat 1). 

i. Pengurus ialah orang yang mempunyai tugas memimpin langsung sesuatu   

    ker ja atau bagiannya yang berdiri disana (ayat 2). 

ii. Pengusaha ialah: 

1)  Orang atau badan hukum yang menjalankan suatu usaha milik sendiri dan  

 untuk itu menggunakan tempat kerja. 

2)  Orang atau badan hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan sesuatu   

 usaha bukan miliknya dan untuk keperluan itu mempergunakan tempat  ker 

 ja. 

3) Orang atau badan hukum yang di Indonesia mewakili orang atau badan huku 

m termasuk pada 1) dan 2), jikalau yang diwakili berkedudukan di luar negeri 

(ayat 3). 

iii. Direktur ialah pejabat yang ditunjuk Menteri Tenaga Kerja untuk melaksanakan          

      undang-undang keselamatan kerja (ayat 4). 

iv. Pegawai pengawas ialah pegawai tehnis berkeahlian khusus dari Departemen Tenaga  

     kerja, yang ditunjukan oleh menteri tenaga kerja (ayat 5) 

v. Ahli Keselamatan Kerja ialah tenaga tehnis berkeahlian khusus dari luar departemen  

    tenaga Kerja yang ditujuk oleh menteri tenaga kerja untuk mengawasi ditaatinya.        

undang-undang keselamatan kerja (ayat 6).Syarat-syarat keselamatan kerja diatur    

    dalam pasal 3 ayat 1, Yang berbunyi sebagai berikut: 

    menetapkan peraturan perundangan yang ditetapkan dengan syarat-syarat keselamat 

    an kerja untuk: 

a. Mencegah dan mengurangi kecelakaan 
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b. Mencegah, mengurangi dan memadamkan kebakaran. 

c. Mencegah dan mengurangi peledakan. 

d. Memberi kesempatan atau jalan menjalankan diri pada waktu kebakaran atau    

    kejadian yang lain yang berbahaya. 

e. Memberi pertolongan pada kecelakaan. 

f. Memberi alat-alat pelindung diri pada para pekerja. 

g. Mencegah dan mengendalikan timbul dan meyebarluasnya suhu, kelembaban, debu,  

    kotoran, asap, uap, gas, hembusan angin, cuaca,sinar dan radiasi, suara dan getaran. 

h. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja baik fisik maupun  

    fisik keracunan, infeksi dan penularan. 

i.  Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai. 

j.  Menyelenggarakan suhu dan lembab udara yang baik 

k. Menyelenggarakan penyegaran yang cukup. 

l.  Memelihara kesehatan dan ketertiban. 

m. Memperoleh keserasian antara tenaga kerja, alat kerja, lingkungan, cara dan proses   

     kerjanya 

n. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman atau bara 

    ng. 

o. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 

p. Mengamankan dan memperlancar pekerjaan bongkar muat, perlakuan dan penyimpa  

    nan barang. 

q. Mencegah terkena aliran listrik yang bahaya. 

r. Menyesuaikan dan meyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang bahaya   

   kecelakaannya menjadi bertambah tinggi.Mengenai pembinaan, diatur dalam pasal 9   

   undang-undan keselamatan kerja, sebagai berikut: 

a. Pengurus diwajibkan menunjukan dan menjelaskan pada tiap tenaga baru tentang: 

   1). Kondisi-kondisi dan bahaya-bahaya serta yang timbul dalam tenaga kerja. 

   2). Semua pengamanan dan alat-alat perlindungan yang diharuskan dalam tempat ker 

        janya. 

   3)  Alat-alat perlindungan diri bagi tenaga kerja yang bersangkutan. 

   4)  Cara-cara dan sikap yang aman dalam melaksanakan pekerjaannya. 

b.  Pengurus hanya dapat mempekerjakan tenaga kerja yang bersangkutan setelah ia   

      yakin bahwa tenaga kerja tersebut telah memahami syarat-syarat tersebut diatas. 

c.  Pengurus diwajibkan menyelenggarakan pembinaan bagi semua tenaga kerja yang   
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     berada diwilayah pimpinannya, dalm pencegahan kecelakaan dan pemberantasan   

     kebakaran serta peningkatan keselamatan dan keselamatan kerja, pula dalam pemberi 

     an pertolongan pertama pada kecelakaan. 

d. Pengurusan diwajibkan memenuhi dan mentaati semua syarat-syarat dan ketentuan- 

    kentuan yang berlaku bagi usaha dan tempat kerja yang dijalankannya.Lebih lanjut,  

    undang-undang keselamatan kerja mengatur kewajiban dan hak tenaga kerja terdapat  

    dalam pasal 12 yang berbunyi: 

a. Memberikan keterangan yang benar bila diminta oleh pegawai pengawas dan atau kes 

    elamatan kerja. 

b. Memahami alat-alat pelindung diri yang diwajibkan. 

c. Memahami dan mentaati semua syarat-syarat keselamatan kerja yang diwajibkan. 

d. Meminta pada pengurus agar dilaksanakan semua syarat keselamatan dan kesehatan  

    kerja yang diwajibkan. 

e. Menyatakan keberatan bekerja pada pekerjaan yang syarat keselamatan dan kesehatan    

    kerja serta alat-alat pelindung diri yang diwajibkan diragukan olehnya kecuali dalam   

    hal-hal khusus. ditentukan oleh pegawai pengawas dalam batas-batas yang masih  

    dapat dipertanggung jawabkan. 

Tentang kewajiban bila memasuki tempat kerja, pasal 13 UndangUndang Keselamatan 

Kerja menyatakan bahwa barang siapa akan memasuki sesuatu tempat kerja, diwajibkan 

mentaati semua petunjuk kesehatan kerja dan memakai alat-alat pelindung diri yang 

diwajibkan. Adapun kewajiban pengurus diatur dalam pasal 14 ayat 3 yang menyatakan 

bahwa pengurus diwajibkan untuk menyediakan secara cuma-cuma, semua alat pelindung 

diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang berada dibawah pimpinannya dan 

menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat kerja tersebut, disertai dengan 

petunjuk-petunjuk yang diberikan menurut petunjuk pegawai pengawasan atau ahli 

kesehatan kerja. 

2. International Safety Management Code (ISM CODE). 

Menurut Sulistijo, 2006, ISM CODE adalah ketentuan internasional tentang management 

untuk pengoperasian kapal secara aman, pencegahan pencemaran, dan dapat diubah 
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(amended) oleh IMO .hal 1. IMO mengeluarkan peraturan baru ISM CODE sebagai alat 

untuk menstandarkan “Safe Management for Operation of Ship and Pollution Prevention” 

dan menjadi bab IX SOLAS 74 / 78, yaitu “ terkait dengan Kesehatan dan keselamatan 

kerja sebagai berikut : 

      a. Elemen 1 - Umum  

         1). Definisi. 

a)  Safety Management System (Sistem Manajemen Keselamatan) adalah ter 

     struktur dan terdokumentasi dengan sistem ini semua personil  diperusahaan    

     dan di kapal dapat melaksanakan secara efektif kebijakan dan perlindungan  

      lingkungan. 

b)  Document of Compliance – DOC (Dokumen Kesesuaian) adalah dokumen / 

       sertifikat yang diberikan pada perusahaan yang telah melaksanakan persyara 

       tan - persyaratan ISM CODE. 

  c) Safety Management Certificate – SMC (Sertifikat Manjemen Keselamatan) 

      adalah sertifikat yang diberikan kepada kapal menunjukan bahwa peruhasaan 

      dan mananjemen  kapal telah dilaksanakan sesuai dengan system manajemen 

      keselamatan yang telah disetujui. 

   d) Major Non Conformity (Ketidaksesuaian Besar) adalah penyimpanan yang 

       menimbulkan ancaman serius terhadap keselamatan manusia atau kapal,ter 

       hadap lingkungan disebabkan karena pelaksanaan ketentuan ISM CODE yang 

       tidak sistematis dan tidak efektif . 

           e) Anniversary Date (Ulang Tahun) adalah hari dan bulan setiap tahun dengan ber 

               akhirnya suatu dukumen. 

            l) Convention (konvensi). SOLAS 1974. 

b. Elemen 2 – Kebijakan keselamatan dan perlindungan lingkungan 

     1)  Menjamin keselamatan dilaut, mencegah dan hilangnya jiwamanusia serta meng 

           hindarkan kerusakan lingkungan. 

      2) Melengkapi alat kerja dan lingkungan kerja yang aman dalam pengoperasian kap 

             al menciptakan perlindungan terhadap segala resiko yang sudah dilengkapi dan  

          mungkin terjadi dan secara terus menerus meningkat kecakapan manajemen kesel 

          amatan seluruh personil, bagi darat maupun dikapal.kebijaksanaan tersebut ditera 

          pkan dan dilaksanakan diseluruh jajaran organisasi baik dikapal maupun di darat. 
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c. Elemen 3 – Tanggung jawab dan kewenangan perusahaan 

    1)  Jika yang bertanggung jawab terhadap pengoperasian kapal adalah bukan pemilik  

         (telah dilimpahkan kepada pihak lain) pemilik harus melaporkan nama lengkap 

          dan data dari pihak yang tanggung jawab tersebut. 

   2)  Menetapkan dan mendokumentasikan wewenang, tanggung jawab dan hubungan  

          kerja antar seluruh karyawan yang mengatur, melaksanakan dan memeriksa peker 

        jaan yang berhubungan, serta dapat mempengaruhi keselamatan dan perlindungan  

        lingkungan. 

3) Tersedianya sarana dan dukungan yang cukup dari darat agar pelaksana dapat men 

      Jalankan tugasnya. 

d. Elemen 4 - Orang yang ditunjuk 

Perusahaan harus menunjuk seseorang atau beberapa sebagai DPA.Untuk menjamin 

agar pengoperasian kapal secara aman dan membuat jalur hubungan antara darat dan 

kapal harus diberi akses langsung ke puncak pimpinan, wajib dan berwenang memat 

au pengoperasian kapal dalam aspek keselamatan dan pencegahan pencemaran, serta 

menjamin bahwa sumber daya dan bantuan dari darat dapat diberikan sesuai kebutuh 

an. 

e. Elemen 5 – Tanggung jawab dan kewenangan nakhoda  

1)   Perusahaan harus menetapkan dan mendokumentasikan tanggung jawab nakhoda   

      berkaitan dengan : 

a)   Melaksanakan kebijaksanaan perusahaan dalan hal keselamatan dan lindungan         

      lingkungan  

b)   Memotifasi awak kapal dalam melaksanakan kebijakan. 

c)   Mengeluarkan perintah-perintah dan instruksi yang tepat, jelas dan sederhana. 

d)   Memeriksa bahwa persyaratan tersebut diatas dilaksanakan. 

e)   Meninjau pelaksanaan SMS dan melaporkan kekurangan-kekurangan pada mana 

      jemen di darat. 

2)   Perusahaan harus menjamin bahwa SMK yang digunakan diatas kapal memuat  

       kewenangan nakhoda dengan jelas dalam mengambil keputusan demi keselama 

       tan dan pencegahan pencemaran dan meminta dukungan perusahaan jika diperl 

       ukan. 
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f. Elemen 6 - Sumber daya dan personal 

1)   Nakhoda dipilih dengan teliti, memahami SMS dan diberikan dukungan seperlu 

       nya agar tugas-tugasnya dapat dilaksanakan dengan aman  

2)    Awak kapal harus berkualitas, bersertifikat dan sehat secara medis sesuai dengan      

        persyaratan nasional dan internasional. 

3)    Membuat prosedur bagi personil baru atau personil yang dipindahkan pada tugas        

       baru agar dapat menyesuaikan tugas- tugasnya. 

4)    Personil yang terlibat dengan SMS, memiliki pengetahuan dengan baik Mengen 

       ai hukum, peraturan, kode, dan petunjuk yang baik. 

5)    Membuat prosedur untuk menetapkan jenis latihan ynag diperlukan dan member 

       ikan pelatihan kepada karyawan yang memerlukan. 

6)    Membuat prosedur dengan bahasan yang dimengerti oleh awak kapal. 

7)    Menjamin awak kapal dapat berkomunikasi secara efektif dalam melaksanakan  

       tugasnya. 

 g.  Elemen 7 – Penyusunan rencana operasi diatas kapal 

      Membuat prosedur untuk mempersiapkan rencana dan instruksi yang dapat menja 

      min keselamatan kapal dan pencegahan pencemaran.Berbagai jenis tugas yang te 

      rkait dan diserahkan kepada personil yang memahami kualifikasi untuk melaksa 

      nakan. 

h. Elemen 8 – Kesiapan menghadapi keadaan darurat 

1)   Perusahaan harus membuat prosedur yang dapat menunjukan,menggambarkan  

      dan menanggulangi potensi keadaan darurat. 

2)   Perusahaan harus membuat rencana latihan untuk menanggulangi keadaan daru 

      rat. 

i.  Elemen 9 – Laporan dan analisa ketidaksesuaian,kecelakaan dan kejadian ber 

    bahaya.   

1) SMS mencantumkan prosedur yang menjamin ketidaksesuaian, kecelakaan dan  

situasi yang membahayakan, dilaporkan pada perusahaan, diselidiki dan dianalisa 

dengan maksud untuk meningkatkan keselamtan dan pencegahan pencemaran. 

2) Perusahaan harus membuat prosedur untuk menerapkan tindakan perbaikan. 

j.  Elemen 10 – Pemeliharaan kapal dan peralatannya 

1)   Perusahaan harus membuat prosedur untuk menjamin bahwa kapal dipelihara ses 

      uai dengan ketentuan peraturan yang berlaku. 

2) Untuk memenuhi persyaratan tersebut perusahaan harus melakukan inspeksi dal 
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am jangka waktu yang tepat, melaporkan ketidaksesuaian dan penyebabnya,tinda 

kan korelasi yang memadai sudah dilakukan dengan catatan dari tindakan ersebut 

disimpan. 

k. Elemen 11 - Dokumentasi 

     1)   Perusahaan harus membuat prosedur untuk mengawasi seluruh dokumen dan da 

            ta-data yang berkaitan dengan SMS. 

2)  Perusahaan harus menjamin bahwa dokumen yang masih berlaku tersedia pada te  

          mpatnya masing-masing, perubahan pada dokumen diperiksa dan disahkan oleh    

          petugas yang berwenang dan dokumen yang kadaluarsa segera dikeurkan. 

    3)  Dokumen harus disimpan dalam bentuk yang dianggap efektif oleh perusahaan,    

  setiap kapal harus membawa serta seluruh dokumen mengenai kapal tersebut. 

  l.  Elemen 12 – Verifikasi,pemeriksaan dan penilaian ulang dari perusahaan 

   1)  Perusahaan harus melakukan audit intern. 

   2)  Perusahaan harus secara berkala mengevaluasi efisiensi dari SMK dan bila per 

        lu memerikas ulang SMK sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh pe 

        rusahaan. 

   3)   Pelaksanaan audit dan tindakan koreksi 

   4)   Personil yang melaksanakan audit harus independen. 

   5)  Hasil audit dari pemeriksan ulang, harus dimintakan perhatian pada seluruh                

         Personil yang bertanggung jawab. 

  6)   Personil atau manajemen yang bertanggung jawab atas bidangnya harus se           

        gera mengambil tindakan terhadap ketidaksesuaian yang diketemukan. 

m. Elemen 13 – Sertifikasi, verifikasi, dan pengawasan 

            1)   Kapal harus dioperasikan oleh perusahaan yang memiliki DOC yang relevan   

                  atas kapal tersebut. 

             2)  DOC diterbitkan untuk perusahaan dan memenuhi ISM CODE, dikeluarkan       

                   oleh pemerintah. 

              3)  Copy DOC ditempatkan diatas kapal. 

              4)  SMC diterbitkan untuk kapal oleh pemerintah. 

              5)   Pemeriksaan secara berkala SMC oleh pemerintahan atau organisasi yang  

                     ditunjuk. 

 n. Elemen 14 - Sertifikasi sementara 

               1)  DOC sementara diterbitkan oleh pemerintah negara bendera untuk perusah 

                     aan yang baru melaksanakan ISM Code atau yang telah melakasanakannya   



 

21 

                     dengan masa berlaku 12 bulan,maupun yang menambah jumlah kapal deng 

                     an jenis baru.DOC sementara harus ada di kapal dan tidak  harus disahkan. 

               2)  SMC sementara diterbitkan oleh pemerintah negara bendera atau pemerint 

                     ah  negara lain yang diminta, bagi kapal yang baru dibeli, perusahaan baru       

                     menerima tanggung jawab terhadap pengoperasian kapal serta berganti be 

                     ndera. SMC sementara diberikan dengan masa berlaku tidak  lebih  dari 6   

                     bulan. 

              3)   Pemerintah negara bendera atau negara lain yang diminta dalam keadaan    

                        khusus dapat memperpanjang masa berlakunya SMC sementara untuk wak 

                    tu tidak lebih dari 6 bulan. 

              4)  SMC sementara diterbitkan setelah dilaksanakan verifikasi bahwa: 

               a)  DOC yang telah diberikan relevan denga kapal yang akan diberi SMC 

               b) SMS telah dibuat oleh perusahaan untuk kapal terkait. 

               c) Perusahaan telah mermbuat rencana audit kapal terkait dalam waktu 3 bulan 

               d) Nakhoda dan para perwira telah memahami sistem manajemen keselamatan   

                   kapal dan pelaksanaannya. 

               e) Petunjuk-petunjuk penting telah diberikan sebelum kapal berlayar. 

               f) Petunjuk-petunjuk maupun informasi mengenai SMS diberikan dalam baha 

                    sa praktis, sederhana dan mudah dimengerti oleh awak kapal. 

o. Elemen 15 – Verifikasi 

      Setiap verifikasi terhadap ketentuan-ketentuan ISM Code dilaksanakan sesuai     

      prosudur yang diterima oleh pemerintah dengan mengikuti acuan dari IMO. 

 

p. Elemen 16 – Format sertifika 

DOC, SMC, DOC sementara, SMC sementara harus dibuat dengan bentuk sesuai 

dengan model sebagaimana ditunjukkan dalam apendiks.Jika bahasa yang digunakan 

bukan bahasa Inggris atau bahasa Perancis maka harus diterjemahkan ke dalam salah 

satu bahasa tersebut.Sebagai tambahan persyaratan pada elemen 13 jenis kapal yang 

disebut dalam DOC dan di dalam DOC sementara dapat dikukuhkan untuk 

menunjukkan batas-batas pengoperasian kapal-kapal diuraikan dalam system 

manajemen keselamatan  

3. STCW 1978 Amandemen 1995. 
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Menurut Badan diklat perhubumgan, 2000, hal 41.,Suatu hal baru yang dikembangkan 

dalam STCW 1978 amandemen 1995 adalah bahwa keselamatan pelayaran adalah 

tanggung jawab 3 (tiga pihak) yaitu: 

a. Pemerintah sebagai institusi resmi yang mengawasi pelaksanaan aturan-aturan berkait       

    tan dengan keselamatan dilaut. 

b. Pendidikan dan latihan, yaitu institusi yang mendidik, melatih personil yang akan  

    bekerja dikapal. 

c. Perusahaan pelayaran, yaitu yang mengoperasikan kapal dengan tenaga kerja terlatih. 

    sebagaimana diterangkan diatas bahwa perusahaan pelayaran harus menjamin bahwa     

    tiap kapal diawaki oleh pelaut-pelaut berkualitas, bersertifikat dan sehat secara medis,     

    menujukan bahwa implementasi STCW sangat vital terhadap pelaksanaan ISM  

    CODE Artinya apabila personil yang bekerja dikapal standar kompensasi dan tingkat    

    Kesehatannya. tidak ditentukan oleh suatu aturan internasional yang mengikat, maka   

    dapat dipastikan bahwa pelaut yang satu dengan yang lain akan memiliki kompetensi  

    dan pemahaman tentang keselamatan yang berbeda. 

6. Jenis-Jenis Alat Keselamatan Kerja. 

    Menurut badan diklat perhubungan, 2000, hal 82., Ada dua macam alat-alat keselama 

    tan :  

    Untuk mesin-mesin. 

Alat sudah disediakan oleh pabrik-pabrik yang membuat dan mengeluarkan 

mesin-mesin itu, misalnya kap-kap pelindung dari motor listrik,klep-klep 

keamanan dari ketel-ketel uap, pompa-pompa dan sebagainya. 

       b) Untuk para pekerja (safety equipment) 

            Alat-alat pelindung untuk para pekerja (safety equipment) adalah untuk  melindu 

            ngi pekerja dari bahaya-bahaya yang mungkin menimpanya sewaktu   menjala 

            kan tugas. Alat pelindung / keselamatan tersebut adalah: 

       1) Alat pelindung kepala. 

       2) Alat pelindung badan. 

       3) Alat pelindung anggota badan (lengan dan kaki). 

       4) Alat pelindung pernafasan. 

       5) Alat pelindung pendengaran. 

       6) Alat pencegah tenggelam 

Peralatan Pelindung Dalam buku Code of Safe Working Practice for Merchant Seaman, 

dijelaskan mengenai Pakaian dan Penggunaannya. 
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a. Umum. 

Overrall (pakaian kerja), gloves (sarung tangan), foot wear (alas kaki) yang panas 

seharusnya menjadi perlengkapankerja untuk bekerja dikapal,tapi semua tidak bisa 

memberikan perlindungan yang memadai terhadap bahaya-bahaya khusus yang berkaitan 

dengan pekerjaan.Semua personil yang diwajibkan untuk menggunakan peralatan 

pelindungan harus dilatih dalam penggunaannya dan diberitahu keterbatasannya.Pakaian 

dan perlengkapan pelindungan perorangan dikelompokan sebagai berukut: pelindung 

kepala: Safety Helmets, Hair Protection.Pelindungan pernafasan: Dust Masks, 

Respirators Breathing Apparatus.Pelindungan tangan dan kaki: Gloves. Safety boots, dan 

Safety Shoes.Pelindung badan: Safety Suits, Safety Belts, Harnesses, Apron. 

b. Pelindung Kepala 

1) Safety Helmets 

Safety Helmets dapat menahan bahaya yang disebabkan oleh benda yang jatuh dari suatu 

ketinggian. Bahaya lainnya termasuk panas yang tidak normal, resiko timpukan atau 

pukulan yang menghancurkan, atau percikan bahan kimia. Sejak bahaya menjadi sangat 

beragam bentuknya, ini dinilai bahwa dalam banyak kasus.Kulit helm harus dalam satu 

bagian konstruksinya tanpa kelim, dibentuk untuk menahan tumbukan. Harnes atau 

Suspension untuk menyokong pelindungan di kepala pemakai. Crown Straps membantu 

menahan kekuatan tumbukan, dibentuk pada jarak kelayakan dari pendekatan 25 mm 

antara kulit helm dengan batok kepala pemakai.Suspensi harus bisa diatur sebelum helm 

digunakan. 

c. Pelindung Pendengaran. 

Tiap orang yang tidak terlindungi dari kebisingan tingkat tinggi seperti dikamar mesin, 

harus menggunakan pelindung telinga dari tipe yang telah direkomendasikan yang cocok 

untuk keadaan khusus. Menurut (Hudak,Roberta. CDC. Hearing Protection Devices 

(HPD’s))Pelindung pendengaran terdiri dari 2 bentuk yaitu : Ear Plugs (penyumbat 

telinga),mempunyai 2 tipe yaitu (Foam Earplugs) dan (PVC Earplugs), dan Ear Muff 

(penutup telinga).Bentuk paling sederhana dari pelindung telinga adalah glass-down ear 

plug. Bagaimanapun juga bentuk ini mempunyai kelemahan dari terbatasnya kemanpuan 

untuk mengurangi tingkat kebisingan. Ear plugs.ada yang terbuat dari foam / busa / spons, 

dan ada yang terbuat dari bahan karet (rubber) juga punya keterbatasan pada suara tingkat 

yang sangat tinggi atau frekwensi yang sangat rendah yang menyebabkan terjadinya 

getarannya pada saluran telinga. Pada umumnya, ear muff merupakan bentuk yang lebih 

efektif. Ear muff terdiri dari sepasang rigid cups (mangkok kaku) yang didesain untuk 
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melengkapi untuk penutup telinga, dipaskan dengan cincin penyegel yang lembut agar 

busa dirapatkan diseputar telinga. Ear cup (mangkok telinga) dihubungkan dengan sebuah 

spring loaded head band (neck band) yang memastikan bahwa sound seal disekitar telinga 

tetap terjaga. Untuk itu diperlukan saran dari ahli mengenai penggunaannya. 

d. Pelindung Muka dan Mata 

Dalam memilih pelindungan muka dan mata, harus diperhatikan bentuk dan tingkat 

bahaya yang dihadapi dan kemampuan pelindung.Penyebab utama kecelakaan pada mata 

adalah: 

1) Sinar infra merah- gas pengelasan. 

2) Sinar ultra violet – las listrik 

3) Terkena bahan kimia. 

4) Terkena partikel. 

e. Pelindung Tangan dan Kaki. 

1) Gloves (sarung tangan). 

Pemakaian gloves yang tepat harus memperhatikan jenis bahaya yang dihadapi dan jenis 

pekerjaan yang dilakukan, misalnya leather gloves (terbuat dari kulit) umumya untuk 

menangani benda yang kasar atau tajam, hot resistant gloves yang terbuat dari karet, 

sintetik atau PVC ketika menangani asam, alkalis, oli, solvent, dan bahan kimia. Gloves 

dapat dengan mudah terjepit di bawah drum dan di dalam mesin.Gloves yang basah atau 

berminyak bisa menjadi licin dan oleh karena itu diperlukan perhatian khusus ketika 

menggunakannya dalam bekerja. 

2) Footwear (Alas Kaki). 

Kecelakaan pada kaki biasanya diebabkan karena pemakaian alas kaki yang tidak cocok, 

meskipun begitu dirasakn kepada semua personal yang bekerja diatas kapal untuk 

menggunakan Safety Footwear yang tepat. Kecelakaan biasanya disebabkan karena 

tumbukan. 

f. Perlindungan dari Jatuh 

Setiap pelaut yang sedang bekerja diatas, diluar atau dibawah deck atau tempat lain yang 

terdapat resiko terjatuh dari ketinggian 2 m atu lebih,harus menggunakan Safety Harness 

(sabuk dengan penahan goncangan) yang diikat dengan tali keselamatan. Pelatan Inertial 

Clamps dapat memberikan kebebasan dalam bergerak. 

g. Pelindung badan 

Pakaian luar khusus bisa digunakan untuk perlindungan ketika pelaut tidak terlindungi 

dari kontak dengan bahan-bahan yang kotor atau tercemar dan zat yang berkarat. 



 

25 
 

h. Chemical suit 

 Pemakaian bahan kimia diatas kapal begitu kerap dan sebagian bahan kimia yang begitu 

beresiko apabila berkontak segera dengan kulit manusia. Chemical suit digunakan untuk 

hindari kondisi seperti itu.  

i. Welding perisai 

Welding yaitu aktivitas yang begitu umum diatas kapal untuk perbaikan struktural. Juru  

las yang diperlengkapi dengan perisai las atau topeng yang melindungi mata dari kontak 

segera dengan cahaya ultraviolet dari percikan las, hal Ini mesti diperhatikan dan baiknya 

penggunaan welding shield begitu di haruskan untuk keselamatan pekerja. 

B. KERANGKA  PEMIKIRAN 

 

 

                                                              BATASAN MASALAH 

                                                                                                  

 

 

                                                       PENYEBAB MASALAH   

 

                                                      

 

                     

                                       PEMECAHAN MASLAH 

                                            

 

 

 

 

 

 

                                                                 OUTPUT 

 

 

Kurangnya mengoptimalisasi penerapan keselamatan kerja di atas kapal 

Kurangnya keterampilan ABK 

dalam penggunaan alat pelindung 

diri pada saat bekerja   

Kurangnya pelatihan tentang 

Prosedur Keselamatan kerja 

keselamatan Kesehatan kerja dapat di capai dengan hasil yang  

     maksimal dan menekan angka Kecelakaan di atas kapal   

                                         KM DHANA BAHARI 2 

Kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran ABK dalam menggunakan 

Alat Pelindung diri 

Terbatasnya waktu yang 

dimiliki awak kapal karena 

kesibukan Kegiatan 

operasional kapal 

Mengadakan latihan-latihan dan 

penyuluhan tentang pentingnya alat 

pelindung diri bagi keselamatan 

kerja 

Mengatur waktu awak kapal 

dengan efisien ketika kapal 

dalam pelayaran 



 

 
 

 

BAB III 

ANALISIS DAN PEMAHAMAN 

 

A. DESKRIPTIF DATA 

        Fakta yang sudah terjadi di atas kapal KM DHANA BAHARI 2 berdasarkan 

pengalaman penulis selama bekerja sebagai NAHKODA  periode 27 mei 2021 sampai 

dengan 15 febuari 2022 Sebagai mana bab sebelumnya mengatakan pentingnya 

penerapan Alat Pelindung diri (APD) di atas kapal , Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) merupakan upaya kita untuk menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan aman, 

sehingga dapat mengurangi probabilitas Alat Pelindung diri (APD) akibat kelalaian yang 

mengakibatkan demotivasi dan defisiensi produktivitas kerja. 

        Menurut H. W Heinrich dalam Noto admodjo (2007), penyebab kecelakaan kerja 

yang sering ditemui adalah perilaku yang tidak aman sebesar 88 % dan kondisi 

lingkungan yang tidak aman sebesar 10%, atau kedua hal tersebut terjadi secara 

bersamaan. Tugas dan fungsi dari semua bidang pekerjaan sebenarnya tidak luput dari 

ancaman kecelakaan kerja, baik tugas di lapangan maupun di kantor, untuk itu prosedur-

prosedur pengamanan harus selalu dipatuhi untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan 

kerja. Sebagai contoh ketika kapal sedang melakukan pengisian bahan bakar anak buah 

kapal yang bertugas, ia dilarang untuk tidak merokok. Mengapa demikian? Alasannya 

karena api dari rokok merupakan salah satu media penghasil sumber panas, sehingga jika 

terjadi  panas berlebih  dari api rokok yang bertemu dengan uap bahan bakar saat 

pengisian maka dapat memicu kebakaran.Agar tercipta lingkungan yang aman di atas 

kapal seorang NAHKODA wajib memperhatikan Kesehatan dan keselamatan kerja para 

anak buah kapalnya itu sendiri contohnya seperti dengan menyiapkan alat pelindung 

berupa masker, helm , dan sepatu untuk melindungi anak buah kapal dari bahaya yang 

mungkin dapat terjadi di lokasi kerja. 
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       Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja di kapal 

antara lain sebagai berikut : 

1.  UU 1 Thn 1970 mengenai keselamatan kerja 

2.  peraturan Menteri 4 tahun 1980 mengenai syarat-syarat pemasangan dan pemeliharaan       

alat pemadam api ringan 

3. Solas 1974 beserta amandemen-amandemennya mengenai persyaratan keselamatan  

4. SCTW 1978 amandemen 1995 mengenai standar pelatihan  

5. ISM code mengenai code manajemen internasional untuk keselamatan pengoperasian  

    Kapal dan pencengahan 

6. Occupational health 1950 mengenai usaha Kesehatan kerja 

7. Internasional code of practice mengenai petunjuk-petunjuk tentang prosedur/kesahatan  

    Kerja pada suatu peralatan pengoperasian kapal  

        keselamatan , Kesehatan , kerja wajib di miliki setiap pelaut terutama dalam hal 

Kesehatan menurut Internasional labour organization ( ILO ) dan World Health 

organization ( WHO ) join committee on occupational helth 1950 bahwa usaha kerja 

haruslah ditunjuk untuk : 

1. meningkatkan dan memelihara Kesehatan karyawan di laut pada kondisi yang sebaik- 

    baiknya. 

2. menghidarkan karyawan dari gangguan Kesehatan yang mungkin timbul. 

3. melindungi pelaut dari pekerja-pekerjaan yang mungkin dapat mempengaruhi keseha 

    tannya. 

4. menempatkan pelaut pada tempat yang sesuai dengan kondisi sosiologis masing-ma 

     sing.  

       pencengahan kecelakaan dan Kesehatan kerja bagi pelaut juga di atur oleh IMO 

untuk membuat petunjuk pencengahan kelehan untuk melaksanakan tugas ( Fitness duty) 

antar lain : 

1. maksimum jam kerja pelaut rata-rata tidak lebih dari 12 jam perhari , setiap perwira  

    dan rating yang akan diberi tugas jaga harus minimal 10 jam istirahat dalam periode  

    24 jam. 

2. jumlah jam istirahat boleh di bagi tidak lebih dari 2 periode yang salah satu periodenya  

   Paling sediki 6 jam  

3. pengucualian dari kondisi butir 1 dan 2 di atss sepuluh jam minimal isttirahat boleh di  

    Kurangi dari 6 jam secara terus menerus dan penurangan tersebut tidak lebih dari 2 hari  

    dan tidak kurang dari 70 jam istirahat untuk periode 7 .  
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         Dengan terciptanya keselamatan dan Kesehatan kerja dengan baik dan tepat akan 

memberikan ketenangan dan kegairahan kerja yang dapat menunjang terjadiya 

pertumbuhan dan perkembangan produksi dan produktivitas kerja bagi anak buah kapal 

serta dapat memberikan iklim yang baik dalam menimbulkan stabilitas sosial lingkungan 

di atas kapal secara langsung terjadinya kecelakaan. Kejadian kecelekaan di atas kapal 

membuat ketidak nyaman dalam bekerja di antarnya  sebagi berikut : 

B. ANALISIS DATA 

1.  Kurangnya keterampilan ABK dalam penggunaan pelindung diri pada saat  

      bekerja. 

      Banyaknya kejadian kecelakaan di atas kapal KM DHANA 2 salah satu nya adalah  

     kurangnya keterampilan ABK dalam penggunaan alat pelindung diri pada saat bekerja 

     kedisiplinan yang di punya anak buah kapal sangatlah minim yang menyebabkan anak  

     buah kapal mengabaikannya walaupun sudah jelas tertera di lorong-lorong tepat kerja  

     dengan poster-poster yang tertulis tentang menggunakan alat-alat pelindung diri pada   

     saat bekerja . kecelakaan dengan segala bentuk dan akibatnya dapat merungikan anak  

     buah kapal dan perusahaan karena kecelakaan kerja akan menimbulkan penderitaan la 

     hir batin dan kerungian bersifat ekonomi pentingnya pencengahan kecelakaan saat bek 

     erja di atas kapal adalah milik bersama sebagai team work di atas kapal dalam setiap  

     pekerjaan di atas kapal haruslah di perhatikan salah satunya adalah sebelum melakuk  

     an suatu pekerjaan diadakan safety meeting dan melakukan Job safety analisis (JSA)  

     dalam pekerjaan yang akan dilakukan.pekerjaan yang mempunyai resiko tinggi tenta 

     ng keselamatan bagi anak buah kapal dan kapal itu sendiri haruslah mempunyai prio 

     ritas yang sangat utama dan perhatian yang lebih guna memperkecil terjadinya kecela 

     kaan kerja alat-alat yang diperlukan haruslah dalam kondisi yang baik dan mempunyai 

     sertifikat , pekerjaan di atas kapal selalu memiliki resiko yang sangat tinggi oleh kare 

     na itu awak kapal mesti mempunyai pengetahuan tentang bahaya pekerjaan mereka al 

     at pelindung diri mesti di perhatikan dalam setiap melakukan pekerjaan kesadaran ya 

     ng tinggi betapa pentingnya alat pelindung diri yang digunakan untuk diri sendiri ya 

     ng dapat mengurangi resiko kecelakaan , selain dari keselamatan kerja kesehatan kerja  

     mesti di jaga oleh awak kapal dengan melakukan perlindungan diri dalam melakukan  

     bongkar ataupun muat yang mempunyai resiko akan kesehatan contoh memuat muatan 

     yang berdebu dan kotor , tank cleaning untuk pembersihan tangki yang akan di muat  

     dengan muatan yang lain jenisnya. 

     Semua pekerjaan di atas kapal memerlukan keterampilan anak buah kapal bila anak  
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     buah kapal kurang terampil dalam menggunakan APD pada saat bekerja , berikan peny 

     uluhan atau cara menggunakan APD yang bener dan bahayanya apabila tidak meng 

     gunakan  APD pada saat bekerja , terkadang ada awak kapal yang sudah memahami 

     tetapi mengabaikan penulis akan memberikan sangsi berupa penenguran hingga peme 

     catan.  

             dalam setiap melakukan pekerjaan anak buah kapal selalu memperhatikan bahaya     

     yang akan ditimbulakan oleh pekerjaan itu sendiri keselamatan Kesehatan kerja yang   

     di miliki anak buah kapal akan mempunyai dampak yang positif bagi perusahaan dan   

     kelancaran dalam pengoperasian kapal, pengetahuan anak buah kapal sangatlah  pen 

     ting tentang keselamatan kerja demi memperkecil kejadian kecelakaan kerja di atas ka 

     pal anak buah kapal haruslah memperhatikan perlindungan dirinya sebelum  melaku 

     kan pekerjaan yang mesti mereka lakukan contoh dalam pergerakan bongkar dan muat    

     barang alat-keamanan selalu di perhatikan seperti memakai alat pelindung kepala   

     (Helmet) , Pelindungtanggan (Safety gloves ), sepatu keamanan ( Safety shoes ),      

     Kaca mata ( Eye wear) baju kerja ( Werpak ). 

                 Kecelakaan kejadian yang tidak diinginkan dan mungkin dapat terjadi dengan 

     Kata lain kecelakan tidak bisa dihindari tetapi bisa di kurangi , resiko kecelakaan di 

    kapal dapat mengakibatkan cacat tubuh permanen ketidak hati-hatian anak buah kapal  

    dalam melakukan pekerjanya . pelindung diri mempunyai peran yang sangat penting    

    dalam setiap pergerakan anak buah kapal ketika melakukan pekerjaan. 

                Alat Pelindung Diri ( APD ) adalah seperangkat alat yang digunakan oleh tena    

   ga kerja untuk melindungi seluruh/sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan adanya 

   potensi bahaya/kecelakaan kerja. APD dipakai sebagai upaya terakhir dalam usaha meli 

   ndungi tenaga kerja apabila usaha rekayasa (engineering) dan administratif tidak dapat     

   dilakukan dengan baik. APD juga merupakan kelengkapan yang wajib digunakan saat  

   bekerja sesuai kebutuhan untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang di     

   sekelilingnya. 

               Perlengkapan pelindung diri termasuk semua pakaian dan aksesories pekerjaan 

lain yang dirancang untuk menciptakan sebuah penghalang terhadap bahaya tempat kerja. 

Penggunaan APD harus tetap di kontrol oleh pihak yang bersangkutan, khususnya di 

sebuah tempat kerja. 

Menurut Suma’mur (1992), alat pelindung diri adalah suatu alat yang dipakai untuk 

melindungi diri atau tubuh terhadap bahaya-bahaya kecelakaan kecelakaan kerja. Alat 
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pelindung diri merupakan salah satu cara untuk mencegah kecelakaan dan secara teknis 

APD tidaklah sempurna untuk mencegah kecelakaan yang terjadi. 

Adapun tujuan dari penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), antara lain: 

1. Melindungi tenaga kerja apabila usaha rekayasa (engineering) dan administrative tidak  

    dapat dilakukan dengan baik. 

2. Meningkatkan efektifitas dan produktivitas kerja. 

3. Menciptakan lingkungan kerja yang aman. 

Sedangkan manfaat dari penggunaan Alat Pelindung Diri (APD), antara lain : 

a. Untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya terhadap kemungkinan adanya  

    Potensi bahaya/kecelakaan kerja. 

b. Mengurangi resiko penyakit akibat kecelakaan. 

Menurut Suma’ur (1992) persyaratan yang harus dipenuhi alat pelindung diri : 

1. Nyaman dipakai 

2. Tidak mengganggu kerja 

3. Memberikan perlindungan efektif terhadap jenis bahaya 

Alat Pelindung Diri (APD) adalah kelengkapan yang wajib digunakan saat bekerja sesuai 

bahaya dan risiko kerja untuk menjaga keselamatan pekerja itu sendiri dan orang di 

sekelilingnya. Kewajiban itu sudah disepakati oleh pemerintah melalui Departement 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia. Hal ini tertulis di Peraturan Menteri 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per.08/Men/VII/2010 tentang pelindung diri. Adapun 

bentuk dari alat tersebut adalah : 

a.Safety Helmet 

   Safety helmet berfungsi sebagai pelindung kepala dari benda yang bisa mengenai 

kepala secara langsung. 

                                                           

                                                               Gambar 2.4 Safety Helmet 

b.Sabuk Keselamatan (safety belt)  

    berfungsi sebagai alat pengaman ketika menggunakan alat transportasi ataupun 

peralatan lain yang serupa (mobil, pesawat, alat berat, dan lain-lain). 
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c.Sepatu Pelindung (safety shoes) 

    Sepatu karet (sepatu boot) berfungsi sebagai alat pengaman saat bekerja di tempat yang 

becek ataupun berlumpur. Kebanyakan di lapisi dengan metal untuk melindungi kaki dari 

benda tajam atau berat, benda panas, cairan kimia, dan sebagainya. 

                                                    

                                                          Gambar 2.5 Safety Shoes 

d.Sarung tangan berfungsi sebagai alat pelindung tangan pada saat bekerja ditempat atau 

situasi yang dapat mengakibatkan cedera tangan. Bahan dan bentuk sarung tangan di 

sesuaikan dengan fungsi masing-masing pekerjaan. 

                                              

                                                 Gambar 2.6 Sarung Tangan 

e.Tali Pengaman (Safety Harness) 

    Tali pengaman (safety harness) berfungsi sebagai pengaman saat bekerja di ketinggian. 

Diwajibkan menggunakan alat ini di ketinggian lebih dari 1,8 meter. 

                                 

                                                       Gambar 2.7 Safety Harness 

f.Penutup Telinga (Ear Plug / Ear Muff) 

   Penutup telinga (ear plug/ear muff) berfungsi sebagai pelindung telinga pada saat 

bekerja di tempat yang bising. 
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                                                              Gambar 2.8 Penutup Telinga 

g.Kaca Mata Pengaman (Safety Glasses) 

    Kaca mata pengaman (safety glasses) berfungsi sebagai pelindung mata ketika bekerja 

(misalnya mengelas). 

                                       

                                                       Gambar 2.9 Alat Pelindung Mata 

h.Masker (Respirator) 

   Masker (respirator) berfungsi sebagai penyaring udara yang dihirup saat bekerja di 

tempat dengan kualitas udara buruk (misal berdebu, beracun, dsb). 

                                

                                                    Gambar 2.10 Alat Pelindung Pernafasan 

i.Pelindung wajah (Face Shield) 

   Pelindung wajah (face shield) berfungsi sebagai pelindung wajah dari percikan benda 

asing saat bekerja (misal pekerjaan menggerinda). 

                                                 

                                                                            Gambar 2.11 Face Shield 
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j.Jas Hujan (Rain Coat) 

   Jas hujan (rain coat) berfungsi melindungi dari percikan air saat bekerja (misal bekerja 

pada waktu hujan atau sedang mencuci alat). 

         

                                                                   Gambar 2.12 Rain Coat 

         Semua jenis APD harus digunakan sebagaimana mestinya, gunakan pedoman yang 

benar-benar sesuai dengan standar keselamatan kerja (K3L : Kesehatan, Keselamatan 

Kerja dan Lingkungan). APD harus digunakan sesuai dengan jenis pekerjaan dan dalam 

jumlah yang memadai, memastikan APD yang dugunakan aman untuk keselamatan 

pekerja, selain itu APD juga harus sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

Cara merawat APD 

>   Helm Safety/ Helm Kerja (Hard hat) 

1. Helm kerja dijaga keadaannya dengan pemeriksaan rutin yang menyangkut cara 

    penyimpanan kebersihan serta kondisinya oleh manajemen lini. 

2. Apabila dalam pemeriksaan tersebut ditemukan alat helm kerja yang kualitasnya tidak    

    sesuai persyaratan maka alat tersebut ditarik serta tidak dibenarkan untuk dipergunakan      

    (retak-retak, bolong atau tanpa system suspensinya). 

3. Setiap manajemen lini harus memiliki catatan jumlah karyawan yang memiliki helm  

    kerja dan telah mengikuti training. 

>  Kacamata Safety (Safety Glasses) 

1. Kacamata safety dijaga keadaannya dengan pemeriksaan rutin yang menyangkut cara     

    Penyimpanan, kebersihan serta kondisinya oleh manajemen lini. 
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2. Apabila dalam pemeriksaan tersebut ditemukan kacamata safety yang kualitasnya tidak   

    sesuai persyaratan maka alat tersebut ditarik serta tidak dibenarkan untuk  diperguna 

    kan. 

3. Penyimpanan masker harus terjamin sehingga terhindar dari debu,kondisi yang ekstrim     

    ( terlalu panas atau terlalu dingin), kelembaban atau kemungkinan tercemar bahan- 

    bahan kimia berbahaya. 

4. Setiap manajemen lini harus memiliki catatan jumlah karyawan yang memiliki  

    kacamata safety dan telah mengikuti training. 

>  Sepatu Safety (Safety Shoes) 

1. Sepatu safety dijaga keadaannya dengan pemeriksaan rutin yang menyangkut cara  

    penyimanan, kebersihan serta kondisinya oleh manajemen lini. 

2. Apabila dalam pemeriksaan tersebut ditemukan sepatu safety yang kualitasnya tidak  

    sesuai persyaratan maka alat tersebut ditarik serta tidak dibenarkan untuk diperguna 

    kan. 

3. Setiap manajemen lini harus memiliki catatan jumlah karyawan yang memiliki sepatu  

    safety dan telah mengikuti training. 

> Masker/ Perlindungan Pernafasan (Mask/ Respiratory Protection) 

1. Pelindung pernafasan dijaga keadaannya dengan pemeriksaan rutin yang menyangkut  

    cara penyimpanan, kebersihan serta kondisinya. 

2. Apabila dalam pemeriksaan tersebut ditemukan alat pelindung pernafasan yang kualit 

   asnya tidak sesuai persyaratan maka alat tersebut ditarik serta tidak dibenarkan untuk  

   dipergunakan. 

3. Kondisi dan kebersihan alat pelindung pernafasan menjadi tanggung jawab karyawan  

    yang bersangkutan, 

4. Kontrol terhadap kebersihan alat tersebut akan selalu dilakukan oleh managemen lini. 

> Sarung tangan 

1. Sarung tangan dijaga keadaannya dengan pemeriksaan rutin yang menyangkut cara  

    penyimpanan, kebersihan serta kondisinya oleh manajemen lini. 

2. Apabila dalam pemeriksaan tersebut ditemukan sarung tangan yang kualitasnya tidak  

    sesuai persyaratan maka alat tersebut ditarik serta tidak dibenarkan untuk diperguna 

    kan. 

    Penyimpanan sarung tangan harus terjamin sehingga terhindar dari debu, kondisi yang 

ekstrim (terlalu panas atau terlalu dingin), kelembaban atau kemungkinan tercemar 

bahan-bahan kimia berbahaya 
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2. Kurangnya pelatihan tentang prosedur darurat di atas kapal 

     Setelah penulis amati Kurangnya pelatihan tentang prosedur darurat di atas kapal KM 

DHANA BAHARI 2 disebabkan jadwal kapal yang terlalu padat sehingga waktu yang 

dimiliki sangat sedikit , karena pihak pencharter berusaha untuk memaksimalkan 

pengoperasian kapal hingga menimbulkan kelelahan pada anak buah kapal, kurangnya 

penerapan  pelatihan mengenai prosudur darurat di atas kapal akan membawa dampak 

buruk bagi anak buah kapal yang tidak tahu apabila terjadi keadaan darurat , pelatihan-

pelatihan prossdur darurat sangat diperlukan untuk membentuk anak buah kapal yang 

berkualitas dan memiliki tanggung jawab terhadap pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. 

Di atas kapal KM DHANA BAHARI 2 latihan-latihan prosedur darurat hanya di catat 

dalam buku laporan harian yang tidak diikuti dengan latihan-latihannya , dengan waktu 

yang sedikit di miliki anak buah kapal melakukan pelatihan prosedur darurat dengan ini  

penulis mencari waktu senggang yang di miliki kapal seperti melakukan latihan-latihan 

ketika kapal sedang dalam perjalanan , pelatihan-pelatihan prosedur dararut yang jarang 

dilakukan di atas kapal  KM DHANA BAHARI 2 membuat perusahaan menengur 

langsusng kepada kapten agar lebih memperhatikan lagi , agar tidak terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan oleh perusahaan , dalam melakukan setiap pelatihan-pelatihan prosedur 

darurat di atas kapal agar selalu memperhatikan  edaran-edaran yang penting dikirim oleh 

pihak perusahaan. adanya studi kasus atau terbitnya aturan-aturan yang baru agar 

diterapkan di kapal,dengan mengacu kepada edaran-edaran yang pihak perusahaan kirim 

agar dapat di perhatikan oleh setiap anak buah kapal sebagai bahan masukan.meski 

metode sistem pelatihan keselamatan yang baik telah di atur oleh IMO yang ada di dalam 

SOLAS dan SCTW yang di implementasikan dalam ISM CODE dimana setiap kapal 

harus melaksanakan latihan-latihannya dengan sebaik-baiknya. Bagi anak buah kapal 

yang baru naik akan mendapatkan familirisasi mengenai alat-alat keselamatan dan semua 

peralatan untuk navigasi dan juga letak dari alat-alat tersebut jumlah dan cara 

pemakaiannya.namun setelah itu pada kenyataanya tidak semua latihan-latihan yang telah 

di jadwalkan dapat terlaksana adanya jadwal operasi kapal yang padat yang menyebabkan 

kelelahan bagi ABK maka latihan yang diadakan sedikit sekali.Diskusi atau meeting yang 

dilakukan hanya sebentar sekali,sehingga anak buah kapal tak menguasai apa-apa yang 

diutarakan. 

           Setiap Kapal harus mempunyai tim-tim yang harus bertugas dalam perencanaan 

dan penerapan dalam mengatasi keadaan darurat. Keadaaan-keadaan darurat ini harus 

meliputi semua aspek dari tindakan-tindakan yang harus di ambil pada saat keadaan 
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darurat serta di bicarakan dengan penguasa pelabuhan, pemadam kebakaran, alat negara 

dan instansi lain yg berkaitan dengan pengarahan tenaga, penyiapan prosedur dan 

tanggung jawab,organisasi, system komunikasi, pusat pengawasan, inventaris dan detail 

lokasi.namun di atas kapal yang penulis bekerja pelatihan-pelatihan jarang di lakukan 

yang mengakibatkan ketidak mampuan anak buah kapal tentang tugasnya masing-masing 

yang sudah tertera di dalam muster station. 

           Kesigapan tiap kru di atas kapal tergantung dari Latihan penaggulangan keadaan 

darurat yang telah mereka lakukan, kesigapan adalah suatu ketanggapan seseorang dalam 

mengambil tindakan serta keputusan terutama dalam keadaan yang membahayakan baik 

itu materi serta terutama yang mengancam jiwa. Kesigapan kru kapal dalam 

penanggulangan keadaan darurat agar supaya dalam mengatasi keadaan darurat yang 

terjadi di atas kapal dapat berlangsung secara cepat, tepat, aman dan terkendali maka 

sebagai crew kapal kita harus terampil dalam mempergunakan alat-alat penolong di atas 

kapal. Syarat utama untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan kedaan darurat 

adalah perencanaan dan persiapan. Nakhoda dan anak buah kapal harus menyadari apa 

yang harus dilakukan pada setiap keadaan darurat Nakhoda dan anak buah kapal harus 

mengambil keputusan secara cepat dan tepat untuk mengawasi/bertindak sesuai dengan 

keadaan darurat yang timbul. Pihak perusahaan sudah mengetahui bahwa mereka 

memanggil anak buah kapal untuk bergabung di perusahaan teleh memiliki sertifikat dan 

di bekali dengan pengetahuan yang di dapat selama melakukan pengambilan sertifikat 

tersebut , tetapi anak buah kapal terkadang banyak sekali yang belum paham dan 

menggap itu semua tidak penting hanya memikirkan upah yang mereka dapat 

saja.Dengan pembaharuan penulis berusaha untuk memperbaiki sistem yang sudah lama 

tidak memperhatikan tentang keselamatan di atas kapal walau pun sulit unutuk 

merubahnya penulis berusaha untuk memperbaiki sistem demi keselamatan jiwa semua 

orang yang ada di atas kapal KM DHANA BAHARI 2 , penulis memulai perbaikan 

pertama dengan memperbaiki sistem  yang di punya di atas kapal semua laporan tentang 

prosudur darut dan laporan keamanan mulai di perbaiki Latihan-latihan prosudur darurat 

mulai di laksana seperti : 

1) Tubrukan meliputi latihan abandon ship 

2) Kebakaran meliputi latihan fire fighting 

3) Kandas meliputi latihan grounding 

4) Orang jatuh ke laut meliputi latihan man over board 

5) Polusi meliputi latihan oil spill 
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6) Ancaman keamanan meliputi latihan ship security 

Dengan memberlakukan pergantian jaga laut yang tepat untuk anak buah kapal.semua 

yang ada di atas kapal di periksa alat-alat keselamatan seperti pompa-pompa pemadam 

kebakaran , botol-botol pemadam kebakaran, sekoci penolong, pelampung penolong , 

signal asap ,signal orang jatuh kelaut , lampu sorot , radio jinjing , alat pelempar tali , baju 

renang. Alat-alat emergency  

1) Emergency steering gear 

2) Emergency generator 

3) Emergency radio communication 

4) Emergency fire pump 

5) Emergency ladder 

6) Emergency buoy 

7) Emergency escape trunk 

8) Emergency alarm di kamar pendingin, palka muatan, kamar mesin, ruangan  

     akomodasi.  

Semua ini mempunyai tata cara dan Tindakan yang akan di ambil antara lain : 

1. Persiapan, yaitu langkah-langkah persiapan yang di perlukan dalam menangani  

     keadaan darurat tersbut berdasarkan jenis dan kejadiannya. 

2. Prosedur praktis dari penanganan kejadian yangg harus di ikuti dari beberapa  

     kegiatan/bagian secara terpadu 

3. Organisasi yang solid dengan garis-garis komunikasi dan tanggung jawabnya 

4. Pelaksanaan langkah-langkah di atas secara efektif dan terpadu 

Untuk meningkatkan kedisiplinan anak buah kapal bukanlah suatu hal yang mudah tanpa 

disertai usaha-usaha yang keras. Langkah-langkah yang perlu diambil untuk memotivasi  

Anak buah kapal meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan dalam penggunaan alat-

alat pemadam kebakaran memerlukan peranan seorang perwira agar tujuan itu dapat 

tercapai. Setiap perwira harus selalu memberi contoh dan disiplin kepada anak buah 

kapal, baik secara lisan maupun tindakan pada saat melaksanakan pekerjaan di atas kapal 

terutama dalam proses kegiatan latihan atau drill. Seorang melakukan pelanggaran lagi 

dan memperbaiki kesalahannya serta mencegah para anak buah kapal yang lain untuk 

melakukan pelanggaran yang sama.Tindakan dan sanksi ini dapat berupa suatu tindakan 

peringatan, dengan membuat suatu pernyataan atau teguran. Jika anak buah kapal masih 

saja tidak memperbaiki kesalahan yang dilakukan maka perwira harus memberikan surat 

peringatan secara tertulis, tindakan terakhir apabila anak buah kapal tidak bisa lagi 
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mematuhi peraturan yang telah ditetapkan adalah menurunkan siapa saja yang melanggar 

tersebut dari kapal.Tujuan dari sanksi-sanksi pendisiplinan bersifat positif,mendidik dan 

mengoreksi. Bukan tindakan negatif yang menjatuhkan anak buah kapal yang berbuat 

salah. Pendisiplinan bertujuan untuk memperbaiki sikap, tindakan dan cara ABK dalam 

bekerja untuk waktu yang akan datang dan bukannya memberikan hukuman atas 

kesalahan yang dilakukannya. Seorang perwira wajib menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan disiplin, memberi contoh dan pengawasan terbaik dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. Tujuan itu adalah anak buah kapal yang terampil dalam 

pengoperasian alat-alat pemadam kebakaran. 

C.  Evaluasi terhadap alternatif pemecahan masalah 

1.  Kurangnya keterampilan ABK dalam penggunaan pelindung diri pada saat  bekerja.  

a.  Melakukan safety briefing sebelum melekukan pekerjaan dan memberikan contoh cara    

    menggunakan APD beserta manfaatnya APD . 

keuntungannya : 

anak buah kapal lebih terlatih dalam menggunakan APD dan terampil dalam menjalakan 

tugas sehari-hari di kapal. 

Kerugiannya : 

Membutuhkan waktu tambahan dan pendampingan oleh perwira 

b. melakukan pengecekan terhadap APD yang dipunyai anak buah kapal    

Keuntungannya : 

Dapat mengetahui masih layak atau tidaknya APD yang digunakan anak buah kapal 

Kerungiannya : 

Menambah pengeluaran bagi perusahaan 

c. Penerapan Job Safety Analisis (JSA) 

Keuntungannya : 

Anak buah kapal lebih mengetahui bahaya dan resiko yang di miliki oleh pekerjaan yang 

di lakukan. 

2. Kurangnya pelatihan tentang prosudur darurat di atas kapal 

a. melakukan Latihan-latihan secara berkala 

Setiap anak buah kapal memiliki kemampuan dan pengetahuan yang berbeda-beda sesuai 

dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman berlayar. Dengan pengetahuan yang 

rendah membuat cara kerja mereka kurang berkualitas. Mereka melakukan suatu 

pekerjaan tidak dengan sungguh-sungguh. Akibatnya hasil kerja mereka tidak maksimal, 
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mereka tidak memikirkan unsur-unsur resiko kecelakaan yang akan timbul, untuk diri 

sendiri maupun orang disekitar. 

           Usaha untuk meningkatkan potensi kerja ABK yaitu perlu mengadakan pelatihan-

pelatihan keselamatan kerja, surat edaran dari kantor pusat mengenai studi kasus 

dijadikan bahan untuk didiskusikan dalam pelatihan di atas kapal. Dengan alat peraga 

atau langsung mempraktekan penggunaan peralatan itu diharapakan anggota pelatihan 

lebih memahami apa yang dimaksud. Pelatihan mengetai alat-alat keselamatan yaitu 

mengacu pada peraturan ISM CODE Elemen 6.5 yang menyatakan Latihan Keselamatan 

harus dilaksanakan sesuai prosedur yang ditetapkan SMS. Latihan bertujuan guna 

memastikan bahwa awak kapal memenuhi standar SMS perusahaan dan guna menambah 

percaya diri ABK dalam melakukan pekerjaan, salah satunya adalah dalam hal 

mengendalikan keadaan darurat. Memberi memotivasi mereka dengan mengadakan 

pelatihan secara berkala dan terencana tentu akan didapat hasil yang maksimal. Perlunya 

diadakan kesimpulan mengenai pelatihan yang telah digunakan, bagi anak buah kapal 

yang kurang memahami, maka perlu diarahkan lagi. Sehingga mereka benar-benar 

memiliki percaya diri dalam menggunakan peralatan keselamatan. 

keuntungannya : 

anak buah kapal lebih tanggap dalam melaksanakan prosudur darurat 

kerungiannya ;  

membutuhkan waktu extra bagi anak buah kapal  

b. familiarisasi anak buah kapal  

    Setiap ABK yang baru naik di atas kapal perlu melaksanakan familiarisasi tentang 

peralatan keselamatan, organisasi kapal dan sistem perusahaan. Bagi ABK yang akan 

pulang atau habis kontrak hendaknya menjelaskan tugas dan tanggung jawab sesuai 

posisinya. Letak dan jumlah peralatan yang ada agar ditunjukkan, bagaimana 

pemakaiannya serta contoh beberapa kesalahan yang telah terjadi agar lebih berhati-hati.       

Beberapa peralatan yang sering digunakan dan penting sekali, agar langsung diperagakan 

penggunaanya, misal pengoperasian crane untuk menaik-turunkan tangga saat kapal 

sandar di pelabuhan, serta penempatan tangga tersebut dimana. Lalu mengikatnya dengan 

tali agar tangga tidak bergeser. Pemasangan tangga pandu serta perlengkapan yang mesti 

disiapkan diarea tangga tersebut. Rantai atau tali besi yang melintang dari kiri ke kanan 

di dek utama bagian belakang harus senantiasa diperhatikan saat bongkar-muat agar 

muatan tak tersangkut dan menyebabkan rantai atau tali jadi terputus. Setelah ABK yang 

baru dikenalkan dengan peralatan keselamatan, lalu diberikan pengarahan oleh Perwira 
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Keselamatan tentang aturan-aturan,sanksi-sanksi, tugas dan tanggung jawab mereka di 

atas kapal, termasuk didalamnya adalah ISM-Code. Tujuan pengarahan agar ABK yang 

baru tidak mengalami kebingungan serta memiliki kepercayaan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 



 

 

BAB  IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  KESIMPULAN 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul optimalisasi 

penerapan keselamatan , kesehatan , kerja (K3) di atas kapal KM DHANA BAHARI 2 , 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kurangnya keterampilan ABK dalam penguasaan alat pelindung diri pada saat bekerja  

     teranalisis disebabkan oleh kurangnya pelatihan terkait penggunaan alat pelindung di 

    ri selain itu kurangnya waktu pemberian safety meeting sebelum melakukan pekerja 

    an menjadi bagian dari penyebab kurang terampilnya ABK dalam penggunaan alat pe 

    lindung diri yang ada di atas kapal , hal ini seharusnya dilakukan lebih intensif guna  

    memberi contoh langsung kepada ABK bagaimana cara menggunakan APD sesuai st 

    andar yang berlaku. 

2. kurangnya pelatihan tentang prosedur darurat di atas kapal di karenakan kesibukan ya 

    ng dimiliki oleh awak kapal dan mengakibatkan jarangnya kegiatan Latihan darurat  

    dilaksanakan , sibuknya kegiatan bongkar maupun muat barang yang dilakukan kapal  

    KM DHANA BAHARI 2 menyita waktu yang dimiliki awak kapal walaupun dalam 

    Agenda perusahaan sudah tertulis jadwal untuk melakukan Latihan , hal ini perlu pen 

    ulis mengadakan jadwal ulang dan mengkondisikan waktu yang pas untuk melaksa 

    nakan kegiatan Latihan prosedur darurat di atas kapal sesuai standar yang sudah dijad 

    walkan.   

B. SARAN  

     Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang evaluasi optimalisasi 

penerapan keselamatan , Kesehatan , kerja (K3) di atas kapal KM DHAN BAHARI 2 

maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Kurangnya keterampilan ABK dalam penggunaan alat pelindung diri pada 

saat bekerja. 

a. Untuk meningkatkan kedisiplinan anak buah kapal di atas kapal dalam 

penggunaan alat-alat keselamatan maka di harapkan kepada perwira di atas 

kapal agar selalu mengawasi dan mengontrol anak buah kapal yang sedang 

melakukan suatu pekerjaan serta menengur langsung kepada anak buah kapal 
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b. yang tidak menggunakan alat pelindung diri (APD) dan memberikan 

himbauan-himbauan tentang bahaya dan akibat -akibat yang akan terjadi. 

c. Melakukan pemeriksaan berkala mengenai pemakaian alat pelindung diri 

(APD) yang tidak layak pakai dan memberikan sanksi yang lebih tegas kepada 

anak buah kapal (ABK) setelah memberikan teguran lisan tentang penggunaan 

alat pelindung diri (APD)  

2. Kurangnya pelatihan tentang prosedur darurat di atas kapal. 

a. Terbatasnya waktu yang di punyai awak kapal sehinga jarang melakukan 

Latihan-latihan prosedur darurat di atas kapal  

b. Dapat lebih meluangkan waktu dan diambil keputusan yang tegas oleh 

nahkoda di atas kapal KM DHANA BAHARI 2 untuk melakukan pelatihan-

pelatihan tentang prosedur darurat. 

c. Membentuk organisasi penanggulangan prosedur darurat di atas kapal KM 

DHANA BAHARI 2 
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CREW KAPAL KM DHANA BAHARI 2 

 

AWAK KAPAL KAMAR MESIN KM DHANA BAHARI 2 YANG MELAKUKAN PENGELASAN 

DENGAN APD LENGKAP 

 



 

 
 

 

CREW KM DHANA BAHARI 2 SEDANG MELAKUKAN LATIHAN PROSEDUR DARURAT DENGAN 

MENGGUNAKAN APD LENGKAP. 

 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

DAFTAR ISTILAH  

 

Master : seorang perwira kapal yang memengang kuasa penuh di atas kapal dan memiliki  

              Sertifikat endos dengan kapsitas sebagai master sesuai dengan berat kotor kapal  

              Yang tertulis di dalam sertificat endos. 

 

ABK :   Anak Buah Kapal Yang Telah meliki sertifikat-sertifikat Kepelautan      

             Sesuai IMO Regulation dan di sijil sebagai ABK oleh Syah bandar.    

Dek  : merupakan sebuah lantai yang di gunakan untuk berjalan oleh para penumpang ka 

           Pal. 

Gangway : tangga akomodasi yang di fungsikan untuk membantu seseorang, untuk yang  

                  Ingin memasuki maupun keluar dari manapun menuju kapal 

Safety net : jaring biasa yang di gunakan untuk keamanan mencengah terjatuhnya benda  

                   Dari ketinggian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


